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BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN 

V.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, didapatkan 

kesimpulan sebagai berikut : 

1. Elevasi jalan terbukti berpengaruh nyata terhadap efisiensi pengereman. 

Efisiensi pengereman pada jalan datar dengan elevasi 1% selalu lebih 

tinggi dibandingkan pada jalan menurun dengan elevasi 12% pada 

seluruh kombinasi pengujian. Hal ini disebabkan oleh adanya komponen 

gaya gravitasi sebesar sekitar 1,17 𝑚/𝑠2 yang bekerja searah gerak 

kendaraan di jalan menurun, sehingga perlambatan efektif berkurang 

dan jarak pengereman memanjang. Sebagai bukti, jarak pengereman 

bertambah sebesar 31,9% pada jalan menurun, yang berarti risiko 

kecelakaan meningkat apabila pengendara tidak menjaga jarak aman.  

2. Jenis kampas rem berpengaruh terhadap efisiensi pengereman, kampas 

Daytona secara konsisten menghasilkan efisiensi lebih tinggi dan jarak 

pengereman lebih pendek dibandingkan kampas Honda di seluruh 

variasi percobaan. Efisiensi tertinggi dicapai kampas Daytona pada 

kecepatan 30 km/jam, gaya 25 N, di elevasi 1%, yaitu 55,88%, 

sedangkan terendah diperoleh kampas Honda pada kecepatan 20 

km/jam, gaya 10 N, di elevasi 12%, yaitu 10,88%. Keunggulan Daytona 

diduga bersumber dari koefisien gesek materialnya yang lebih tinggi, 

namun aspek durabilitas dan keausan kampas perlu diteliti lebih lanjut 

untuk mengevaluasi keunggulan secara menyeluruh. 

3. Ketika gaya tekan tuas rem meningkat berpengaruh pada perlambatan, 

efisiensi pengereman, dan suhu yang mengalami kenaikan. Ketiganya 

bergerak searah karena gaya rem yang lebih besar menghasilkan 

perlambatan lebih besar, yang berarti lebih banyak energi kinetik diserap 

menjadi panas, sebaliknya, jarak henti justru turun seiring naiknya 

perlambatan karena jarak berbanding terbalik dengan perlambatan. 
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V.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, berikut beberapa 

saran yang diharapkan dapat menjadi manfaat kedepannya : 

1. Pengendara sepeda motor perlu meningkatkan kewaspadaannya dan 

memberikan jarak aman yang lebih lebar ketika melintas di ruas jalan 

dengan kemiringan menurun. Pengendara disarankan untuk mengurangi 

kecepatan lebih awal dan menjaga jarak aman yang lebih lebar ketika 

melintasi jalan menurun, terutama pada kecepatan tinggi. 

2. Penelitian berikutnya dapat memperluas variasi elevasi jalan dan 

menambahkan variabel beban kendaraan, serta melakukan pengujian 

keausan kampas setelah pengereman berulang. Penggunaan alat ukur 

yang lebih presisi dan perbandingan kondisi jalan basah dan kering juga 

dapat meningkatkan kelengkapan data.  
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